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INTISARI 

 Malondialdehyde/MDA merupakan penanda stres oksidatif yang 

menyebabkan resistensi insulin pada kondisi DM tipe 2. Okra (Abelmoschus 

esculentus) dapat menurunkan kadar glukosa darah dan stres oksidatif dalam 

tubuh, namun memiliki rasa pahit sehingga kurang diminati. Stevia (Stevia 

rebaudiana), suatu pemanis alami yang berfungsi untuk antioksidan dan dapat 

menimbulkan efek hipoglikemi pada tubuh sehingga dapat dijadikan pelengkap 

minuman okra. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian 

kombinasi biji okra dan daun stevia terhadap kadar MDA pada tikus putih jantan 

galur Wistar yang diinduksi STZ-NA. 

 Penelitian eksperimental ini menggunakan rancangan post test only control 

group design. Dua puluh ekor tikus putih jantan galur wistar dibagi menjadi 4 

kelompok yaitu kelompok kontrol, DM, acarbose serta kombinasi biji okra dan 

daun stevia. Induksi NA (110 mg/kg BB) dan STZ (65 mg/kg BB) dilakukan pada 

semua kelompok kecuali kelompok kontrol. Tikus dengan kadar GDP>250 mg/dL 

kemudian diberi perlakuan, yaitu pada kelompok DM, acarbose (6 mg/200 g 

BB/hari), dan kombinasi biji okra (60 mg/200 g BB/hari) dan daun stevia (100 

mg/200 g BB/hari) selama 28 hari. Sampel darah diambil dari vena ophtalmicus 

pada hari ke-40, dan diukur kadar MDA menggunakan metode TBARs. Analisa 

data menggunakan uji One Way Anova dan dilanjutkan uji Post hoc. 

Rerata kadar MDA dari tertinggi hingga terendah secara berurutan yaitu 

kelompok DM (10,13 ±0,125 nMol/ml), kelompok kombinasi biji okra dan daun 

stevia (4,65±0,161 nMol/ml), kelompok acarbose (3,29±0,091 nMol/ml), dan 

kelompok kontrol (1,20 ±0,081 nMol/ml). Hasil uji one way ANOVA didapatkan 

perbedaan signifikan (p<0,05). 

 Kombinasi biji okra dan daun stevia berpengaruh terhadap kadar MDA 

tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi STZ-NA. 
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